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PERANCANGAN  STRUKTUR GEDUNG PERKULIAHAN 4 LANTAI 
DENGAN METODE SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN MENENGAH 




Peningkatan jumlah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta perlu diimbangi 
dengan fasilitas, sarana dan juga prasarana yang baik guna menunjang kegiatan 
perkuliahan. Tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk merancang struktur gedung 
perkuliahan 4 lantai dengan metode sistem rangka pemikul momen menengah (SRPMM) 
di wilayah Sukoharjo. Perancangan struktur gedung perkuliahan ini mengacu pada 
peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) terbaru yang diterbitkan Badan Standardisasi 
Nasional (BSN), yaitu SNI 2847:2013, SNI 1726:2012  dan SNI 1727:2013. Perancangan 
gedung perkuliahan ini mencakup struktur plat atap, plat lantai, tangga, kolom, balok, 
pondasi tiang pancang, poer dan sloof.  Lokasi gedung perkuliahan berada di Pabelan  
(Koordinat : -7,5595 ; 110,7644) didapat nilai SS=0,749, S1=0,314 serta nilai ?̅? = 43,75 
sehingga termasuk dalam kategori SD (tanah sedang), gedung tahan gempa dengan faktor 
modifikasi respons (R) = 5, faktor keutamaan bangunan (Ie) = 1,5. Mutu beton f’c = 25 
Mpa, mutu baja fy = 350 MPa (fy,plat = 240 MPa), fyt = 240 Mpa. Dari hasil perancangan 
diperoleh tebal plat atap 100 mm dan plat lantai 120 mm, balok utama dan sloof 
berdimensi 300/500 mm, kolom lantai 1 menggunakan dimensi 500x500 mm, dan kolom 
lantai 2 hingga lantai 4 menggunakan dimensi 400x400 mm. Tiang pancang sedalam 
18000 mm menggunakan dimensi 300x300 mm dengan menggunakan poer berdimensi 
1750x1750x650 mm.  
 




The increasing number of Universitas Muhammadiyah Surakarta’s students needs to be 
balanced with the good amenities, facilities and infrastructures to support learning 
activities. The purpose of this final project is to design the structure of 4 floors lecture 
building using Intermediate Moment Resisting Frame (IMRF) methode in Sukoharjo. The 
design of this lecture building structure refers to the latest Indonesia’s standart 
regulation (SNI) published by National Standardization Agency (BSN), which are SNI 
2847: 2013, SNI 1726: 2012 and SNI 1727: 2013. This lecture building design includes 
the structure of roof plate, floor plates, stairs, columns, beams, pile foundation, poer and 
sloof. The building is located in Pabelan (coordinates: -7.5595; 110.7644),  thus the value 
of SS = 0.749, S1 = 0.314 and ?̅? = 43,75  includes in SD category (intermediate soil), 
earthquake resistant building with response modification factor (R) = 5, primary building 
factor (Ie) = 1.5. The concrete quality that is used are f'c = 25 MPa, steel quality fy = 350 
MPa (fy,slab = 240 MPa), fyt = 240 MPa. Based on the design, we got 100 mm for the roof 
slab thickness and 120 mm for floor slabs thickness, beam and sloof dimensions is 
300/500 mm, 1st floor columns use 500x500 mm of dimensions, and 2nd floor up to 4th 
floor columns use 400x400 mm of dimensions. 18000 mm deep piles uses 300x300 mm of 
dimensions by using poer with 1750x1750x650 mm dimensions. 
 






1.1 Latar Belakang 
Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu perguruan tinggi swasta  Islam di 
Sukoharjo, Jawa Tengah yang mempunyai slogan “Wacana Keilmuan dan Keislaman”  terus 
berupaya untuk mencetak para sarjana yang tidak hanya berilmu, namun juga berakhlaq Islam. Untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan peningkatan materi, metode pembelajaran, kinerja dosen 
dan karyawan.  Selain itu penambahan fasilitas, sarana dan prasarana juga harus dilakukan karena 
jumlah mahasiswa yang meningkat setiap tahunnya. Salah satunya adalah dengan membangun 
gedung perkuliahan baru.  
Untuk membangun gedung perkuliahan baru dengan fasilitas yang memadai dan optimal, 
perlu dilakukan perancangan dengan sebaik-baiknya, disesuaikan dengan faktor ketersediaan lahan 
dan kebutuhan ruang. Namun, dengan keterbatasan lahan  yang dimiliki universitas, maka pola 
aktifitas yang akan terjadi adalah secara vertikal. Selain itu dalam perancangan gedung harus benar-
benar aman karena menyangkut keselamatan manusia, dan juga harus memperhatikan aspek  
kebutuhan lahan hijau di area gedung agar menjadikan penggunanya terasa nyaman. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka akan dirancang sebuah struktur gedung 
perkuliahan bertingkat di wilayah Sukoharjo menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menengah (SRPMM) atau daktail parsial. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang bisa diambil adalah 
bagaimana merancang struktur gedung perkuliahan 4 lantai  dengan metode  Sistem Rangka Pemikul 
Momen Menengah (SRPMM) di wilayah Sukoharjo ? 
1.3 Tujuan Perancangan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan adalah : 
1). Menghasilkan desain struktur gedung perkuliaan 4 lantai dengan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menengah (SRPMM) yang mampu menahan beban yang bekerja pada gedung tersebut, sesuai 
dengan peraturan SNI 2847:2013. 
2). Menghasilkan desain struktur gedung perkuliaan 4 lantai yang mampu menahan beban gempa di 
wilayah Sukoharjo berdasarkan peraturan SNI 1762:2012. 
1.4 Manfaat Perancangan 
Manfaat yang bisa diambil dalam perancangan adalah : 
1). Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan memberi pengalaman  mengenai perancangan 
struktur gedung bertingkat tahan gempa, khususnya dalam perancangan strktur beton bertulang. 
2). Bagi instansi, dapat dijadikan rujukan penambahan fasilitas untuk menujang aktifitas akademik. 
3).Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dapat menambah literatur tentang 
perancangan gedung bertingkat yang digunakan sebagi pedoman atau masukan dalam perancangan 
gedung bertingkat berdasarkan SNI 1762:2012. 
1.5 Batasan Masalah 
Perancangan gedung ini dibatasi pada masalah-masalah berikut : 
3 
 
1). Struktur gedung yang direncanakan adalah gedung perkuliahan 4 lantai dengan menggunakan 
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM). 
2). Perencanaan struktur yang dihitung meliputi perhitungan struktur beton bertulang (plat atap, plat 
lantai, plat tangga, balok, kolom, fondasi). 
3). Ketinggian kolom lantai 1 adalah 4500mm, lantai 2-4 setinggi 4000mm 
4). Spesifikasi bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a). Mutu beton f’c  = 25 MPa. 
b). Mutu baja fy      = 350 MPa. (tulangan longitudinal) 
c). Mutu baja fyt     = 240 MPa. (tulangan geser) 
5). Tebal plat atap 100 mm, plat lantai 120 mm, adapun dimensi awal balok 300/500 mm, balok anak 
250/300 mm, balok sloof 300/500 mm, serta dimensi awal kolom 500/500 mm. 
6). Struktur fondasi direncanakan menggunakan fondasi tiang pancang. 
7). Analisis struktur menggunakan portal 3 dimensi dengan tinjauan portal as-1 dan as-A. 
8). Peraturan-peraturan  yang digunakan adalah : 
a). SNI 1726:2012, Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan Non 
Gedung. 
b). SNI 2847:2013, Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. 
c). SNI 1727:2013, Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung Dan Struktur Lain. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Daktilitas 
Menurut SNI 1726:2002 Daktilitas adalah kemampuan suatu struktur gedung untuk mengalami 
simpangan pasca-elastik yang besar secara berulang kali dan bolak-balik akibat beban gempa di atas 
beban gempa yang menyebabkan terjadinya pelelehan pertama, sambil mempertahankan kekuatan 
dan kekakuan yang cukup, sehingga struktur tersebut tetap berdiri, walaupun sudah berada dalam 
kondisi di ambang keruntuhan.Faktor daktilitas (μ) adalah parameter yang digunakan untuk 
menentukan daktilitas suatu struktur. Semakin tinggi nilai μ, semakin daktail struktur tersebut. 
2.2 Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menurut SNI 1726:2012, SRPM adalah sistem struktur yang pada dasarnya memiliki rangka ruang 
pemikul beban gravitasi secara lengkap, dan beban lateralnya dipikul oleh rangka tersebut melalui 
mekanisme lentur. SRPM dibagi menjadi 3 macam,diantaranya adalah : 
1). Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB). 
2). Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM). 
3). Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
2.3 Sendi Plastis 
Menurut SNI 2847:2013, daerah sendi plastis adalah panjang elemen rangka dimana pelelehan lentur 
diharapkan terjadi akibat perpindahan desain gempa. Dalam perencanaan struktur gedung dengan 
Sistem Rangka Pemikul Momem Menengah atau SRPMM, titik sendi plastis pada struktur harus 
diperhatikan. Pelelehan lentur pada sendi plastis harus terjadi pada balok terlebih dulu sebelum terjadi 
pada kolom. 






1). Sendi plastis balok dipasang pada ujung kanan dan ujung kiri dengan  jarak 2h dari tepi kolom 
dengan h adalah tinggi penampang balok. 
2). Sendi plastis kolom dipasang pada ujung-ujung kolom atas dan bawah. Sendi plastis kolom 
dipasang pada jarak lo dari muka joint dengan ketentuan sebagai berikut : 
lo ≥ 1/6 dari tinggi bersih kolom. 
lo ≥ dimensi terbesar penampang kolom. 
lo ≥ 450 mm. 
  
 
(a)                                   ( b) 
Gambar 1. Sendi plastis pada balok (a) dan kolom (b) 
2.4 Kekuatan komponen struktur 
Panduan perencanaan struktur beton saat ini mengacu pada peraturan SNI 2847:2013, jenis-jenis 
kekuatan pada komponen struktur yang perlu diketahui adalah kuat perlu, kuat nominal dan kuat 
desain. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
1). Kuat perlu (Ru) adalah kekuatan suatu komponen struktur atau penampang yang diperlukan, agar 
mampu menahan gaya momen maupun gaya dalam. 
2). Kuat nominal (Rn) adalah kekuatan suatu komponen struktur atau penampang yang dihitung 
berdasarkan perencanaan dan belum  dikalikan dengan faktor reduksi. 
3). Kuat desain (Rd) adalah kekuatan suatu komponen struktur atau penampang yang diperoleh dari 
hasil perkalian antara kuat nominal (Rn) dan faktor reduksi kekuatan ( ) (Asroni,2014). 
2.5 Faktor beban 
Menurut peraturan SNI 1727:2013, untuk sebuah elemen struktur diberi kombinasi beban sesuai 
beban yang diderita elemen tersebut. Macam-macam kombinasi beban terfaktor sebagai berikut : 
1). U = 1,4D                                 (1) 
2). U = 1.2D + 1.6L + 0.5(Lr atau R)                             (2) 
3). U = 1.2D + 1.6(Lr atau R) + (L atau 0.5W)                            (3) 
4). U = 1.2D + 1.0W + L + 0.5(Lr atau R)                                        (4) 
5). U = 0.9D + 1.0W                                           (5) 
6). U = 1.2D + 1.0E + L                                        (6) 
7). U = 0.9D + 1.0E                                            (7) 
dengan : 
U    =  kuat perlu atau kombinasi beban terfaktor (kN, kN/m’, kNm). 
D    =  beban mati (kN, kN/m’, kNm). 
L     =  beban hidup (kN, kN/m’, kNm). 
Lr   =  beban hidup tereduksi (kN, kN/m’, kNm). 
R    =  beban air hujan (kN, kN/m’, kNm). 
W   =  beban angin (kN, kN/m’). 




















2.6 Faktor reduksi kekuatan ( ) 
Faktor reduksi kekuatan ( ) ini digunakan untuk mengurangi kekuatan struktur dikarenakan adanya 
ketidaksesuaian kekuatan elemen struktur akibat pelaksanaan di lapangan yang kurang sempurna. 
Nilai faktor reduksi kekuatan ( ) terdapat pada SNI 2847:2013 Pasal 9.3. 
2.7 Beban gempa 
Beberapa rumus pokok yang berkaitan dengan analisis beban gempa analisis statis ekuivalen 
berdasarkan SNI 1762:2012 adalah sebagai berikut : 
1). Beban geser dasar akibat gempa dengan analisis statis ekuivalen (V)  
Ditentukan berdasarkan ketentuan SNI 1762:2012 Pasal 7.8.1: 
ts WCV     ;  
RICC es /                                     (8) 
dengan :                                                     
V = gaya geser dasar statis ekuivalen akibat gempa (kN). 
Cs = koefisien respons seismik. 
C  = koefisien beban gempa (lihat:SNI 1762:2012 Pasal 6.1.1 s/d 6.4) 
Ie   = faktor keutamaan bangunan gedung dan non gedung (lihat:SNI 1762:2012 Pasal 4.1.2). 
Wt = berat total seismik efektif struktur (kN). 
R = koefisien modifikasi respons, bergantung pada sistem yang digunakan sebagai  penahan gaya 
gempa untuk struktur (Pasal 7.2.2 SNI 1726:2012). 
R = 3 (Untuk portal beton sebagai SRPMB) 
   = 5 (Untuk portal beton sebagai SRPMM) 
   = 8 (Untuk portal beton sebagai SRPMK)                                                  (9) 
2). Distribusi beban gempa pada lantai-I (Fi) 
 Dihitung berdasarkan ketentuan SNI 1726:2012 Pasal 7.8.3: 










                                                                 (10) 
dengan: 
Fi  = beban gempa yang bekerja pada pusat massa lantai tingkat ke-i, kN. 
Wi  = berat seismik efektif struktur pada lantai tingkat ke-i, kN. 
Hi = ketinggian lantai tingkat ke-i dari dasar (penjepit lateral), m. 
k  = eksponen yang terkait dengan periode struktur T. 
    = 1 (untuk T kurang atau sama dengan 0,5 dt)                                                        
   = 2 (untuk T lebih besar atau sama dengan 2,5 dt)                                             
   = 1+ (T – 0,5)/2 (untuk T antara 0,5 dt sampai 2,5 dt)                                               (11) 
3). Periode alami fundamental gedung (Tc) 
Nilai Tc diperoleh dari program (SAP, ETAB atau yang lainnya), atau dihitung dengan rumus T  
Rayleigh (TR). 
    
TR =      dengan: g = 9810 mm/d                                                          (12) 
 
 





Cu = Kuat batas atas untuk periode yang dihitung (lihat Tabel 1)  
Tabel 1. Koefisien untuk batas atas untuk periode yang dihitung 
Parameter SDI ≤ 0,1 0,15 0,2 0,3 ≥ 0,4 
Koefisien Cu 1,7 1,6 1,5 1,4 1,4 
 
Ta = Periode fundamental untuk pendekatan, detik                                                 
= 0,0724.H0,8 (untuk portal baja), dengan H = tinggi gedung, (m)                                         
= 0,0466.H0,9 (untuk portal beton)                                                 (14) 
2.8 Perancangan plat beton bertulang 
Plat merupakan struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang dengan bidang yang arahnya horisontal 
dan beban yang bekerja adalah tegak lurus. 
2.9 Perancangan tangga beton bertulang 
Tangga merupakan salah satu sarana penghubung dari dua tempat yang berbeda level/ 
ketinggaiannya. Pada bangunan gedung bertingkat, umumnya tangga digunakan sebagai sarana 
penghubung antara lantai tingkat yang satu dengan lantai tingkat yang lain, khususnya bagi para 
pejalan kaki (Asroni, 2014a: 195). 
2.10 Perancangan Balok  
Balok merupakan bagian dari struktur bangunan yang menerima beban berupa momen, gaya geser 
dan beban eksentrik, sehingga perlu dipasang tulangan longitudinal, geser dan torsi. Ketentuan untuk 
desain balok SRPMM menurut SNI 2847:2013 diantaranya : 
1). Momen perlu (Mu) yang digunakan pada perhitungan balok SRPMM harus memenuhi syarat : 
a). Pada ujung balok adalah Mu(+) ≥ 1/3.Mu(-)               (15) 
b). Pada sembarang penampang Mu(+/-) ≥ 1/5.Mu,maks              (16) 
2). Pada balok SRPMM terdapat sendi plastis pada ujung-ujung balok sepanjang 2 kali tinggi 
penampang balok (2h) diukur dari tepi kolom. Agar terbentuk sendi plastis, maka jarak tulangan 
geser di ujung-ujung balok sepanjang 2h diatur lebih rapat daripada di luar 2h. 

















.'..083,0.  dengan = 0,75                   (17) 
2.11  Perancangan Kolom 
Kolom merupakan komponen struktur vertikal bangunan yang bekerja menerima beban aksial dan 
geser, sehingga perlu dipasang tulangan longitudinal dan tulangan geser. Pada kolom SRPMM 
dimensi dan tulangan kolom dihitung berdasarkan beban perlu yang bekerja, dengan 
mempertimbangkan terbentuknya leleh lentur (sendi plastis) sepanjang lo diukur dari muka joint. 
Jarak tulangan geser sepanjang lo diatur lebih rapat daripada jarak tulangan geser di luar lo. 
2.12  Perancangan Fondasi Tiang Pancang 
Fondasi merupakan struktur bawah bangunan yang berfungsi memikul beban diatasnya. Fondasi tiang 





2.13 Data Perancangan 
Data yang ditentukan untuk perancangan gedung adalah sebagai berikut: 
1). Gedung perkuliahan di wilayah Sukoharjo dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 
(SRPMM). 
2). Gedung terdiri dari empat tingkat dengan atap terbuat dari plat beton bertulang. 
3). Tebal plat lantai 120 mm, plat atap 100 mm. 
4). Mutu beton f’c = 25 MPa, baja tulangan fy = 350 MPa dan fyt = 240 MPa. 
5). Berat beton γc = 25 kN/m3 
6). Dimensi awal balok dan kolom sebagai berikut: 
a). Dimensi balok dan sloof 300/500 mm. 
b). Dimensi balok anak 250/300 mm. 
c). Dimensi kolom 500/500 mm. 
Dimensi balok dan kolom di atas hanyalah perencanaan awal dan bisa berubah sesuai dengan 
perhitungan dimensi yang paling optimal. 
7). Digunakan fondasi tiang pancang, kedalaman tiang -18000 mm. 












Gambar 2. Bentuk Portal 
2.14 Alat Bantu Perancangan 
Alat bantu yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1). Program SAP 2000 V. 14 
Program ini digunakan untuk perhitungan analisis struktur. 
2). Program AutoCad 2013 
Program ini digunakan dalam penggambaran detail-detail struktur seperti gambar penampang 
balok, kolom dan pelat, maupun penggambaran denah portal, potongan  dan tampak. 
3). Program Microsoft Office Word 2013 
Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat laporan, bagan alir, analisa 
data, dan juga untuk membuat tabel. 
4). Program Microsoft Office Excel 2013 
Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat tabel, dan sebagai alat 




2.15 Tahapan Perancangan 
Perancangan gedung ini dilaksanakan melalui 4 tahap sebagai berikut : 
1). Tahap I: Pengumpulan data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data untuk perancangan yang berupa data hasil 
penyelidikan tanah (data sondir), SNI bangunan gedung serta membuat gambar denah rencana 
bangunan. 
2). Tahap II: Perancangan struktur plat, tangga, kolom dan balok 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan gambar rencana, perhitungan struktur dan tulangan plat serta 
balok, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan balok dan kolom. Asumsi dimensi awal balok 
dan kolom kemudian dihitung analisis struktur terhadap beban mati, beban hidup dan beban 
gempa. Selanjutnya dilakukan kontrol kecukupan dimensi balok dan kolom, apabila tidak cukup 
dimensi diperbesar, apabila cukup maka dilanjutkan perhitungan kebutuhan tulangan. 
3). Tahap III: Perancangan fondasi 
Pada tahap ini dilakukan analisis dimensi dan tulangan fondasi poer serta sloof 
4). Tahap IV: Pembuatan gambar detail 
Pada tahap ini dilaksanakan penggambaran sesuai dengan hasil perhitungan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perancangan plat beton bertulang 
Penulangan plat atap dan lantai direncanakan menggunakan penulangan 2 arah, hasil perhitungan plat 
atap didapatkan tebal 100 mm dan plat lantai 2 sampai lantai 4 dengan tebal 120 mm, keduanya 
menggunakan tulangan  pokok D10 dan tulangan bagi D8, hasil perhitungan disajikan pada Tabel 2. 
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Gambar 3. Penulangan plat atap tipe A. 
3.2 Perancangan tangga beton bertulang 
Tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T= 180 mm dan antrade I = 280 mm. 
Digunakan tulangan pokok D10 dan tulangan bagi D8. Hasl hitungan tulangan tangga dan bordes 
disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kebutuhan tulangan plat tangga dan bordes 
Pokok Bagi Pokok Bagi
Kiri D10 - 125 D8 - 200 D10 - 200 D8 - 200
Lapangan D10 - 200 D8 - 200 D10 - 200 D8 - 200









































































Gambar 4. Penulangan tangga dan bordes. 
 
3.3 Vaidasi analisa mekanika SAP 
1). Validasi analisa beban gempa (statis ekuivalen) 
a). Wilayah Sukoharjo (Pabelan), diperoleh SS = 0,749 dan S1 = 0,314. 
b). Dengan 𝑁  = 43,75 < 50, termasuk kelas situs tanah sedang (SD), sehingga diperoleh : 
Fa = 1,2008.  
Fv = 1,772.  
SMS = Fa.SS = 1,2008.0,749 = 0,8993. 
SM1 = Fv.S1 = 1,772.0,314 = 0,556. 
SDS = 2/3.SMS = 2/3.0,8993 = 0,5995. 
SD1 = 2/3.SM1 = 2/3.0,556 = 0,371. 
Cu = 1,4. (Lihat Tabel 1) 
Ts = SD1/SDS = 0,371/0,5995 = 0,618 detik. 
Ta = 0,0466.H
0,9 = 0,0466.16,50,9 = 0,581 detik. 
Cu.Ta = 0,813 detik. 
c). Dari analisa SAP diperoleh Tc = 1,331 detik. 
d). Syarat Ta  Tc Cu.Ta, dipakai T = 0,813 detik. 
e). Sehingga C = SDI/T = 0,371/0,813= 0,456. 
f). Dengan nilai faktor keutamaan bangunan (Ie) =1,5 dan faktor modifikasi respons untuk 
SRPMM (R) = 5, dengan berat total bangunan (Wt) = 35872,944 kN , maka : 
V = 
R
C.Ie . Wt =
5
5,1.456,0
.35872,944 = 4908,411 kN. 
g). Dari output base reaction pada SAP diperoleh gaya geser dasar (V) = 4993,545 kN.  























2). Validasi momen akibat beban mati pada balok B.1.1.1 
 
 
Gambar 5. Pembebanan dan momen akibat beban mati pada balok B.1.1.1 
a). Momen maksimum hasil SAP 
Mmaks = ((Momen ujung kanan + kiri) / 2) + Momen lapangan. 
Mmaks = ((47,671+43,178) / 2) + 31,852 = 77,276 kNm. 
b). Momen maksimum akibat beban merata dan beban titik 
Mmaks = 1/8.q.l
2 = 1/8.(7,80+7,86).62 = 70,47 kNm. 
Mmaks = 1/4.p.l
2 = 1/4.(5,4).62 = 8,1 kNm. 
Mmaks = 70,47+8,1 = 78,57 kNm. 
c). Validasi = 77,276-78,570 = 1,249 kNm (1,67%). 
3). Validasi momen akibat beban hidup pada balok B.1.1.1 
B.1.1.1
6000
q segitiga = 5 kN/m'
12,366 kN/m' 13,745 kN/m'
10,296 kN/m'  
Gambar 6. Pembebanan dan momen akibat beban hidup pada balok B.1.1.1 
a). Momen maksimum hasil SAP 
Mmaks = ((13,754+12,366) / 2) + 10,296 = 23,356 kNm. 
b). Momen maksimum akibat beban hidup merata 
Mmaks = 1/8.5.6
2 = 22,500 kNm. 
c). Validasi = 23,356-22,500 = 0,856 kNm (3,67%). 
3.4 Perancangan Balok  
Balok didesain dengan SRPMM, perhitungan tulangan longitudinal, tulangan geser dan torsi 
diperhitungkan terhadap momen perlu (Mu), gaya geser perlu (Vu)  dan momen puntir terfaktor (Tu). 
jarak tulangan geser pada ujung-ujung balok sepanjang 2h diatur lebih rapat daripada di luar 2h. 
B.1.1.1
6000
p = 5,40 kN/m'
q segitiga = 7,86 kN/m'
43,178 kN/m' 47,671 kN/m'
31,852kN/m'
q balok = 3,60 kN/m'
q dinding = 4,20 kN/m'
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  Hasil peritungan didapatkan balok portal as-1 dan as-A lantai 2 sampai dengan lantai atap 
menggunakan dimensi 300/500 mm, digunakan tulangan memanjang D19 dan tulangan geser  8. 
Hasil hitungan yang ditampilkan adalah pada balok B.1.1.1 lantai 2 (portal as-1) dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kebutuhan tulangan memanjang balok B.1.1.1 
Atas Bawah Di dalam 2h Di luar 2h
Ujung Kiri 5D19 2D19 2Ø8-90
Lapangan 2D19 2D19 2Ø8-200





Dimensi Bentang Posisi balok





















































Gambar 7. Penulangan balok B.1.1.1 
3.5 Perancangan Kolom 
Kolom didesain dengan SRPMM, tulangan memanjang kolom diperhitungkan terhadap gaya aksial 
perlu (Pu) dan momen perlu (Mu) pada ujung –ujung kolom dari berbagai macam kuat perlu yang 
bekerja pada kolom, sementara tulangan geser diperhitungkan terhadap gaya geser perlu (Vu) yang 
berkerja pada daerah sendi plastis dan luar sendi plastis kolom. Jarak tulangan geser pada ujung-ujung 
kolom sepanjang lo diatur lebih rapat daripada di luar lo. 
  Hasil peritungan didapatkan kolom portal as-1 dan as-A lantai 1 menggnakan dimensi 
500x500 mm, dan lantai 2 sampai lantai 4 menggunakan dimensi 400x400 mm. Semua kolom 
menggunakan tulangan longitudinal D19 dan tulangan geser  10. Hasil perhitungan tulangan kolom 







Tabel 5. Kebutuhan tulangan kolom lantai 1 sampai dengan lantai 4 
 
Di dalam lo Di luar lo
1 500x500 mm 4500 mm 20 D19 2Ø10-150 2Ø10-215
2 400x400 mm 4000 mm 14 D19 2Ø10-150 2Ø10-170
3 400x400 mm 4000 mm 12 D19 2Ø10-150 2Ø10-170










Gambar 8. Pemasangan begel pada kolom lantai 1 
3.6 Perancangan Fondasi Tiang Pancang 
1). Berdasrakan perhitungan, diperoleh daya dukung izin tiang 667,68 kN. Dengan beban Pu 1039,13 
kN dipakai 4 tiang persegi berukuran 300x300 mm dipakai tulangan memanjang D16 dan tulangan 
geser  10-120. 
2). Poer pondasi berukuran 1750x1750x650mm, dengan Mu sebesar 228,228 kN digunakan tulangan 
pokok D19-125 dan tulangan bagi D12-95. 
 
Gambar 9. Penulangan poer dan fondasi tiang pancang  
 
lo = 600mm





































































































POTONGAN I-I POTONGAN II-II POTONGAN III-III
 
Gambar 10. Penulangan sloof 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan dan perhitungan struktur gedung perkuliahan 4 lantai dengan metode 
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) di wilayah Sukoharjo dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut :  
1). Perancangan struktur plat dan tangga sebagai berikut : 
a). Plat atap beton bertulang dengan ketebalan 100 mm menggunakan tulangan pokok D10-175 
dan tulangan bagi D8-200. 
b). Plat lantai 2 sampai lantai 4 dengan ketebalan 120 mm menggunakan tulangan pokok D10-140 
dan tulangan bagi D8-200. 
c). Konstruksi tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T = 180 mm dan 
antrade I = 280 mm. Pada badan tangga dan bordes menggunakan tulangan pokok D10 dan 
tulangan bagi D8. 
2). Perancangan struktur balok lantai 2 sampai lantai atap portal as-1 dan as-A digunakan dimensi 
300/500 mm dengan menggunakan tulangan memanjang D19 dan tulangan geser  8. 
3). Perancangan struktur kolom lantai 1 portal as-1 dan as-A digunakan dimensi 500x500 mm, lantai 
2 sampai lantai 4 menggunakan dimensi 400x400 mm dengan menggunakan tulangan memanjang 
D19 dan tulangan geser  10. 
4). Perancangan struktur fondasi dan sloof sebagai berikut : 
a). Dimensi tiang tunggal adalah 300x300 mm, dipancang pada kedalaman -18000 mm dengan 
menggunakan tulangan memanjang D16 dan tulangan geser  10. 
b). Poer pondasi berukuran 1750x1750x650 mm digunakan tulangan pokok D19 dan tulangan bagi 
D12. 





Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam suatu perencanaan struktur gedung bertingkat sebagai 
berikut : 
1). Standar Nasional Indonesia (SNI) terbaru mengenai perencanaan beban gempa maupun desain 
beton bertulang untuk struktur gedung hendaknya dapat dipahami dengan baik oleh perencana. 
2). Untuk perancangan yang baik, hendaknya semua portal gedung dihitung, namun karena 
keterbaasan waktu penulis, portal yang ditinjau hanya 2 portal (as-1 dan as-A). 
3). Dalam penggunaan alat bantu perhitungan struktur (SAP 2000) baik dalam pemodelan struktur, 
input beban dan pengambilan hasil output SAP 2000 harus dilakukan dengan benar dan teliti 
karena nantinya hasil hitungan menggunakan aplikasi divalidasi dengan hitungan konvensional. 
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